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PENDAHULUAN 
Masyarakat sebagai konsumen memiliki daya kemampuan dalam menerima perubahan zaman yang baru dengan

kecanggihan teknologi yang pesat, masyarakat kini dapat mengikuti perkembangan zaman era sekarang yang

memberikankemudahan untuk memperoleh informasi dari sumber yang mengakibatkan mayoritas masyarakat ini dapat

memilih carainstan dalam melakukan pemenuhan akan berbagai macam kebutuhannya, seperti kebutuhan air kemasan.

Oleh karena itu, kemampuan masyarakat dalam berbelanja air minum kemasan dapat melalui depot air kemasan secara

langsung dan secara online memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam memutuskan pembelian. Selain kemudahan

memilih dan mencari produk proses pembelian dapat melakukan transaksi lebih cepat dan transparan serta dapat menarik

keputusan pembelian bagi masyarakat.

Air Minum Kemasan muncul pertama kali di Indonesia pada tahun 1973 adalah Merek Aqua yang didirikan olehTirta

Utomo yang utama di Indonesia. Air minum kemasan merek Aqua hadir dalam bentuk kemasan instan yang dapat

memudahkan penggunanya untuk membeli secara langsung maupun online untuk membelinya. Dengan kemasan yang

tebal dan berkualitas dan mudah dibawa, air kemasan merek Aqua berhasil memberikan kenyamanan bagi pengguna

dankemudahan dalam melakukan jual beli secara online maupun langsung tanpa adanya hambatan. Air minum kemasan

merek Aqua mengalami peningkatan setiap tahunnya dan melekat pada pengguna Air minum kemasan merek Aqua untuk

mengkonsumsinya menjadikan merek Aqua sebagai merek air minum kemasan paling banyak pengguna di Indonesia.

Pengguna air minum kemasan merek Aqua ini mayoritas dari semua kalangan masyarakat baik di kalangan remaja,

dewasa, dan usia lanjut karena merek Aqua sendiri memliki kandungan air mineral yang bergizi dan layak dikonsumsi

dari segi kesehatan, serta telah tersertifiaksi halal dan kemasan ramah lingkungan.



PENDAHULUAN 

Brand Image digunakan oleh pelaku usaha sebagai informasi pertama ingatan konsumen mengenai suatu produk.

Air minum kemasan merek Aqua memanfaatkan promosi iklan di media televisi untuk membangkitkan minat

konsumenakan merek tersebut agar lebih efektif. Salah satu pengaruh dari brand image air minum kemasan merek

Aqua adalah kemampuannya dalam menyakinkan konsumen yang kuat melalui berbagai konten di media sosial.

Melalui strategi pengembangan brand image menciptakan daya saing tersendiri untuk menumbuhkan sikap postif

dan relevan agar meningkatkan pembelian pada konsumen. Hal ini membuktikan bahwa brand image air minum

kemasan merek Aqua ini membuktikan bahwa menjadi salah satu kunci kesuksesan bagi pelaku usaha dalam

mengembangkan industri bisnisnya.

Selain itu, harga yang ditentukan oleh perusahaan dapat dijangkau oleh masyarakat untuk membeli produk

tersebut. Dengan keterjangkauan harga dapat menarik banyaknya konsumen untuk membeli produk. Konsumen

memutuskan untuk membeli produk ketika manfaat yang dirasakan lebih besar dari banyaknya jumlah produk

tersebut. Untuk menarik konsumen perlu melakukan diskon yang ditawarkan oleh suatu produk. Sehingga penting

bagi perusahaan untuk meningkatkan pembelian dengan menentukan keterjangakauan harga sesuai dengan kualitas

produk agar banyak konsumen membelinya.

Kesadaran pada kemasan merupakan hal penting bagi perusahaan, kemasan mencakup merk atau logo, warna dan

bentuk yang dapat menaikkan gensi atau status seorang pembeli yang dapat meningkatkan daya tarik pada

konsumen. Kemasan berperan penting sebagai penghias suatu produk. Penggunaan mekanisme kemasan yang

berkualitas dapat meningkatkan penjualan bagi perusahaan. Kemasan yang kreatif dan inovatif dapat menjadi

kunci dalam peningkatan sebuah produk.



PENDAHULUAN 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya evidence gap atau kesenjangan hasil penelitian terdahulu, pada

hasilpenelitian menyimpulkan bahwa brand image berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, namun

pada penelitian lain menyimpulkan bahwa brand image tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian. Pada hasil penelitian menyimpulkan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian, namun pada penelitian lain bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pada hasil penelitian menyimpulkan bahwa packaging atau kemasan berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian, namun pada penelitian lain menyimpulkan bahwa packaging atau kemasan tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan uraian diatas maka Gap dalam penelitian ini menggunakan Evidence Gap. Evidence Gap adalah

temuan atau bukti yang ditemukan dalam suatu penelitian yang secara signifikan bertentangan dengan suatu

kesimpulan atau bertentangan dengan fakta yang berlaku umum. Hal ini strategi baru untuk mengidentifikasi

perbedaan antara keduanya dan melakukan penelitian lebih lanjut. Hasil penelitian terdahulu yang tidak konsisten

tentang pengaruh brand image, harga, dan packaging parsial terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan dari

uraian latar belakang dan kesenjangan hasil penelitian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

berjudul “Pengaruh Brand Image, Harga Dan Packaging Terhadap Keputusan Pembelian Pada Air Minum

Kemasan Merek Aqua Di Kota Sidoarjo”



PENDAHULUAN 

RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana Pengaruh

Brand Image, Harga dan

Packaging Terhadap

Keputusan Pembelianpada

Air Minum Kemasan Merek

Aqua di Kota Sidoarjo?

PERTANYAAN PENELITIAN 

Apakah Pengaruh Brand Image, 

Harga dan Packaging memliki

pengaruh terhadap Keputusan

Pembelian pada Air Minum

Kemasan Merek Aqua di Kota 

Sidoarjo



METODE PENELITIAN 

JENIS PENELITIAN Jenis penelitian yang digunakan yaitu

pendekatan kuantitatif. yang berupa angka

serta pengukuran numerik gunauntuk menguji

hipotesis

Populasi dan sampel
penelitian

Konsumen yang berdomisili di Kota 

Sidoarjo. Konsumen yang berusia 17-60 

tahun. Konsumen yang mengkonsumsi Air 

kemasan merek Aqua Sampel pada

penelitian adalah Konsumen atau

pengguna Air Minum Kemasan merek

Aqua di Kota 



Metode penelitian

Metode pengambilan
data 

Data primer yang diperoleh langsung

dilapangan oleh penelitian melalui penyebaran

kuesioner. 

Analisi data Teknik untuk menganalisis data pada penelitian ini dengan 

uji analisis regresi linear berganda. melalui aplikasi SPSS 

versi 26 melalui alat pengolahan data. Uji dalam penelitian

ini mengimplementasikan uji validitas dan uji reliabilitas, uji

asumsi klasik dan uji T. 



HASIL

Uji Validitas bertujuan untuk memastikan

suatu kuesioner layak dijadikan instrumen

penelitian untuk mengukur indikator dalam

suatu penelitian. Keseluruhan indikator

tersebut memenuhi syarat keabsahan data,

korelasi faktor lebih besar atau sama

dengan 0,30. Berikut adalah tabel yang

menunjukkan hasil mengenai variabel per

item yang dinyatakan valid.

Uji validitas menghasilkan setiap item

dalam kuesioner mempunyai nilai R hitung

yang lebih besar dari R tabel. Artinya tes

ini valid dan dapat dipercaya.

1. Pengujian Instrumen Penelitian

a) Uji Validitas



HASIL

b) Uji Reabilitas

Uji Reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk semua variabel dalam

penelitian ini nilainya > 0,70. Maka dikatakan bahwa variabel kuesioner tersebut reliabel



HASIL

2. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

Uji Normalitas menggunakan kolmogorov-

smirov test diperoleh dari nilai Asymp.sig

sebesar 0,58. nilai dari > 0,05 sehingga

dari dasar pengambilan keputusan, maka

data yang diperoleh berdistribusi normal. 



RUMUSAN,PERTAHNAYSAILAN,DANKATEGORI

b. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel disamping

bahwa dari semua variabel bebas

diperoleh nilai tolerance > 0,10 

dan nilai VIF < 10, yang dapat

dijelaskan bahwa keseluruhan

variabel bebas tidak terjadi

multikolinearitas.



HASIL

c) Uji Heteroskedastisitas

Pengujian Heteroskedastisitas

dimana Scatterplot jika ada titik-

titik diatas menyebar atau dibawah

dan titik-titik tersebut membentuk

pola maka tidak terjadi

Heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil grafik diatas, 

dapat dilihat titik tersebar dengan

acak dan tidak berbentuk pola

yang tersebar diatas atau dibawah

angka nol pada sumbu Y, maka

hasil tersebut dalam penelitian ini

tidak terjadi heteroskedastisitas. 



HASIL

d) Uji Koefisien Determinasi (R2 )

Berdasarkan pada tabel tersebut diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi

(Adjusted R Square) sebesar 0,527 hal ini menunjukkan bahwa variabel brand 

image, harga dan packaging mampu menjelaskan keputusan pembelian pada

produk air minum dalam kemasan merek aqua sebasar 52,7% dan sisanya

sebesar 47,3% dipengaruhi oleh faktor lain tidak diteliti dalam penelitian ini



HASIL

1. Analisis Regresi Linier Berganda

Berikut persamaan variabel pada kajian ini

berlandaskan hasil uji regresi garis

berganda: Y = 𝑎 + 𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝑏3 𝑋3 

+ e Y = 18,118 - 0,331 X1 - 0,211 X2 + 

0,474 X3 + e 



HASIL

a. Konstanta (a) Dihasilkan nilai positif 0,777 artinya jika semua variabel independen

(Brand Image, Harga, dan Packaging) memilki nilai 0 (nol), maka variabel dependen

(Keputusan Pembelian) memiliki nilai sebanyak 18,118.

b. Brand Image Dihasilkan nilai koefisien positif 0,267 antara variabel brand image dan

keputusan pembelian. Artinya setiap kenaikan variabel brand image satuan maka

variabel keputusan pembelian akan naik sebanyak 0,267. 

c. Harga Dihasilkan nilai koefisien positif 0,358 antara variabel harga dan keputusan

pembelian. Artinya setiap kenaikan variabel harga satuan maka variabel keputusan

pembelian akan naik sebanyak 0,358. d. Packaging Dihasilkan nilai koefisien positif

0,299 antara variabel packaging dan keputusan pembelian. Maka peningkatan satuan

pada variabel packaging akan mengakibatkan variabel keputusan pembelian

mengalami kenaikan sebanyak 0,299. 



HASIL

2. Pengujian Hipotesis

a) Uji Parsial (Uji t)



HASIL

Pengaruh Brand Image terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung dari nilai sig < 0,05 (0,10 < 0,05) nilai t hitung > t tabel

(2,613 > 1,985) maka yang ditunjukkan H1 dan ditolaknya H01 yang berarti bahwa brand image 

berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Harga terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung dari nilai sig > 0,05 (0,00 > 0,05) nilai t hitung < t tabel

(4,553 > 1,985) maka yang ditunjukkan H2 dan ditolaknya H02 yang berarti bahwa harga

berpengaruh positif paling rendah tetap signifikan terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh Packaging terhadap keputusan pembelian

Berdasarkan tabel diatas dapat dihitung dari nilai sig < 0,05 (0,31 < 0,05) nilai t hitung < t tabel

(2,186 > 1,985) maka yang ditunjukkan H3 dan ditolaknya H03 yang berarti bahwa packaging 

berpengaruh positif paling tinggi dan signifikan daripada variabel yang lain. 



Pembahasan
• Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian

Brand image memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Brand image menggunakan

strategi pengembangan untuk menciptakan daya saing tersendiri guna menumbuhkan sikap positif dan relavan agar 

meningkatkan pembelian pada konsumen. Brand image adalah suatu informasi pertama ingatan konsumen mengenai

produk. Air minum kemasan merek aqua memanfaatkan promosi iklan dimedia sosial untuk membangkitkan minat

konsumen akan produk tersebut lebih efektif. Brand image air minum kemasan merek aqua menjadikan salah satu kunci

kesuksesan bagi pelaku usaha dengan mengembangkan industri bisnisnya. Brand image menjadi kesan bagi konsumen

sebagai peningkatan kualitas merek yang popular dimata konsumen. Merek aqua yang unik digunakan konsunen

karena tidak diragukan lagi oleh konsumen sebagai air minum kemasan yang berkualitas dibandingkan oleh pesaing

lain. Selain itu, konsumen juga menyadari untuk membeli produk air minum kemasan merek aqua dengan melakukan

keputusan pembelian yang efisien. Dengan demikian, produk tersebut dijadikan sebagai penentuan bahwa brand image 

tersebut dianggap positif bagi para konsumen. Hal ini konsisten pada penelitian lain yang membuktikan bahwa brand 

image dinyatakan positif

• Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian

Harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Harga yang ditentukan oleh pengusaha

dapat dijangkau oleh konsumen untuk membeli produk air minum kemasan merek aqua. Keterjangkauan harga dapat

menarik konsumen Ketika manfaat akan produk yang dirasakan lebih besar dari banyaknya jumlah produk. Untuk

menarik konsumen perlu melakukan diskon yang ditawarkan oleh produk. Sehingga Penting bagi perusahaan untuk

meningkatkan pembelian dengan penentuan keterjangkauan harga sesuai dengan kualitas produk agar banyak

konsumen membelinya. Harga sangat penting yang mempengaruhi keputusan pembelian. harga yang menarik dapat

memikat konsumen untuk membeli produk. Daya saing harga produk air minum dalam kemasan merek aqua lebih

efisien dan mempunyai manfaat tersendiri. Hal ini sejalan dengan penelitian lain bahwa harga dinyatakan positif.



Pembahasan

• Pengaruh Packaging Terhadap Keputusan Pembelian Packaging memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian. Kesadaran merek pada kemasan sesuatu hal penting bagi perusahaan, kemasan mencakup

merek atau logo, warna, dan bentuk yang dapat menaikkan status seorang pembeli yang dapat meningkatkan daya

tarik para konsumen. Penggunaan mekanisme kemasan yang berkualitas dapat meningkatkan penjualan bagi

perusahaan. Kemasan yang kreatif dan inovatif dapat menjadi kunci dalam peningkatan sebuah produk. Logo pada

produk air minum pada kemasan merek aqua memberikan informasi akan kemasan produk tersebut. Konsumen

merasa puas dengan bentuk kemasan produk aqua. Hal ini sejalan dengan penelitian lain bahwa packaging 

dinyatakan positif. 



Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menyatakan bahwa brand image, harga, packaging berpengaruh

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Brand image yang didalamnya termasuk keunggulan

asosiasi merek, kekuatan asosiasi merek, dan keunikan asosiasi merek mempenyuai efek yang positif dan

signifikan terhadap keputusan pembelian pada air minum kemasan merek aqua dikota Sidoarjo. Diantara

seluruh responden yang mengajukan, bahwa packaging memiliki nilai variabel signifikan yang lebih tinggi

mengindikasikan dari variabel yang lain. Kemasan yang dimiliki produk aqua digunakan perusahaan untuk

menjadi keunggulan tersendiri dari produk air minum kemasan yang lain. Sedangkan yang memiliki nilai

variabel yang rendah tetap signifikan yaitu variabel harga kesediaan para konsumen untuk memilih produk

aqua menjadi harapan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan penjualan produk tersebut. Oleh

karena itu, konsumen menyukai produk aqua yang berkualitas dan tepat. Selain itu, keterjangkauan harga dan

kualitas produk dilihat dari kemampuan konsumen untuk membeli yang menjadikan daya saing dengan produk

air minum kemasan yang lain. Dengan demikian dari hasil penelitian yang memberikan pemahaman lebih

terkait faktor yang mempengarahui keputusan pembelian pada air minum kemasan merek aqua dan

memberikan landasan bagi pengembangan pemasaran produk aqua yang lebih efektif dimasa yang akan

datang.
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